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Abstrak:

Penelitian 1ni bertujuan untuk mengkaji pengaruh filsafat postmodern terhadap
pendidikan bahasa, dengan fokus pada prinsip-prinsip postmodernisme dalam
pendidikan, dekonstruksi bahasa, dan relativisme dalam pengajaran bahasa. Metode
penelitian yang digunakan adalah /library research atau kajian pustaka, dengan
melakukan telaah kritis terhadap literatur-literatur yang relevan. Postmodernisme, yang
menolak klaim kebenaran absolut dan menekankan pluralitas perspektif, membawa
implikasi signifikan terhadap konsep dan praktik pendidikan bahasa. Prinsip-prinsip
postmodern dalam pendidikan, seperti dekosntruksi bahasa, relativtas bahasa dan
pluralitas bahasa menantang paradigma pendidikan tradisional yang lebih linear dan
normatif. Dalam konteks pendidikan bahasa, dekonstruksi yang diperkenalkan oleh
Jacques Derrida mempengaruhi cara kita memandang makna dan struktur bahasa.
Bahasa tidak lagi dipandang sebagai sistem yang stabil dan koheren, melainkan sebagai
entitas yang terbuka terhadap interpretasi dan makna ganda. Hal ini memberikan
kebebasan dalam memahami teks, sehingga proses pembelajaran bahasa menjadi lebih
dinamis dan interaktif. Implikasi Postmodernisme tidak ada metode pengajaran bahasa
yang dianggap universal, melainkan harus mempertimbangkan konteks budaya, sosial
dan individual peserta didik. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa filsafat
postmodern menawarkan perspektif baru dalam pendidikan bahasa, yang lebih inklusif,
fleksibel, dan adaptif terhadap perubahan zaman. Namun, penerapan prinsip-prinsip
ini juga menuntut kesiapan pendidik dan lembaga pendidikan untuk menerima
keberagaman dan kompleksitas dalam proses pembelajaran bahasa.

Kata kunci: Pengaruh, filsafat postmodernsime, pendidikan bahasa
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PENDAHULUAN

Pendidikan bahasa secara konvesional sejak lama menggunakan pendekatan yang linear,
normatif dan menitikberatkan pada kebenaran absolut. Pendekatan ini memandang
bahasa sebagai sistem yang stabil dan makna sebagai sesuau yang tetap dan definitif.
Metode pembelajaran bahasa yang diterapkan dalam pendekatan konvesional lebih
mengedepankan metode universal artinya hanya ada satu cara untuk megajarkan bahasa
kepada seluruh peserta didik. Metode universal sering kali mengabaikan individu peserta
didik, konteks sosial dan budaya, dan pengalaman berbahasa yang menjadikan peserta
didik terhambat dalam perkembangan kompetensi bahasa yang holistik. Ketika
pembelajaran bahasa tidak mengaitkan dengan pengalaman berbahasa peserta didik akan
menjadikan pembelajaran kurang fleksibel dan kaku. Seharusnya, pengalam berbahasa
peserta didik menjadi pertimbangan dalam pembelajaran bahasa karena setiap peserta
didik pasti mempunyai konteks pengalaman berbahasa yang unik dan bearagam
perspektif.

Munculnya tantangan terhadap paradigma pendidikan bahasa secara konvesional ini
disebabkan adanya perkembangan pemikiran filsafat postmodern yang menolak
kebenaran absolut dan menawarkan konsep pluralitas, alternatif dan keberagaman. Oleh
karena itu paradigma pendidikan bahasa secara konvesional dinilai tidak mampu
menyesuaikan kemajuan pemikiran kritis dan kebutuhan peserta didik dalam menghadapi
makna bahasa yang kompleks dan realita sosial yang dinamis.

Filsafat postmodern muncul sebagai respon dari tantangan dengan prinispnya seperti
dekonstruksi bahasa, relativisme bahasa dan pluratlitas makna memberikan berbagai
perspektif dalam melihat pendidikan bahasa. Dekonstruksi bahasa mengubah cara
pandang terhadap makna yang tidak lagi dianggap tunggal dan definitif, namun terbuka
untuk interpretasi yang bermacam. Relativisme mengaitkan hubingan antara bahasa dan
konteks sosial serta budaya peserta didik sehingga bahasa tidak hanya digunakan sebagai
alat komunikasi namun bisa memngaruhi persepsi dan pemahaman terhadap sesuatu.
Kemajemukan bahasa ini menjadikan bahasa bersifat dinamis dari segi arti atau
penafsirannya.

Pendidikan bahasa saat ini membutuhkan pendekatan yang lebih terbuka dan terhadap
keberagaman dan perubahan sosial dan budaya yang kompleks. Prinsip-prinsip
postmodern dapat menciptakan lingkungan pembelajaran ynag lebih inklusif dan dialogis
sehingga peserta didik memiliki kesempatan untuk menyampaikan padangannya.

KAJIAN PUSTAKA

Filsafat Postmodern: Konsep dan Prinsip

Postmodernisme berasal dari kata “post” dari bahasa latin klasik dan “modern” berasal
dari bahasa Perancis, modern. Secara etimologis, postmodernisme berasal dari sebuah
kehidupan setelah modernisasi. Di dalam Filsafat, istilah posmodernisme merujuk pada
dua hal yaitu ketidakpecayaan tentang metanaratif dan akhir dari sebuah sejarah.
Jean-Francisco Lyotrad, salah satu tokoh yang memeprkenalkan postmodernisme pada
ilmu pengetahuan filsafat pendidikan tahun 1970, dia menulis buku yang berjudul “The
Postmodern Condition: A Report on Knowledge”. Menurutnya postmodernisme adalah
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sebuah kritikan atas pengetahuan yang universal, tradisi metafisik, dan fondasionalisme.
(Sugiharto, 1996)

Pendapat para ahli mengenai penjelasan tentang postmodren diantaranya adalah Louis
Leahy yang mengatakan bahwa postmodernisme adalah suatu pergerakan ide yang
menggantikan ideide zaman modern (Leahy, 1985) Menurut Emanuel, postmodernisme
adalah keseluruhan usaha yang bermaksud merevisi kembali paradigma modern . (Wora,
2006). Sedangkan menurut Ghazali dan Effendi, postmodernisme mengoreksi
modernisme yang tidak terkendali yang telah muncul sebelumnya (Ghazali et al., 2009).
Maka dapat disimpulkan bahwa postmodernisme merupakan suatu ide baru yang
menolak atau pun yang termasuk dari pengembangan suatu ide yang telah ada tentang
teori pemikiran masa sebelumnya yaitu paham modernisme yang mencoba untuk
memberikan kritikan-kritikan terhadap modernisme yang dianggap telah gagal dan
bertanggung jawab terhadap kehancuran martabat manusia; i1a merupakan pergeseran
ilmu pengetahuan dari ide-ide modern menuju pada suatu ide yang baru yang dibawa oleh
postmodernisme itu sendiri.

Dalam buku yang berjudul “Falsafah kalam di Era postmodernisme” Amin Abdullah
menjelaskan ada tiga ciri pokok pemikiran yang dibangun dalam postmodernisme yaitu
dekosntruktif, relativisme dan pluralisme (Abdullah, 2004)

Dekosntruktif

Dalam istilah Amin Abdullah dikenal dengan deconstructionism yakni upaya
mempertanyakan ulang teori-teori yang sudah mapan yang telah dibangun oleh pola pikir
modernisme, untuk kemudian dicari dan disusun teori yang lebih tepat dalam memahami
kenyataan masyarakat saat ini, meliputi keberagaman, dan juga realitas alam.

Hampir semua bangunan atau konstruksi dasar keilmuan yang telah mapan dalam era
modern, baik dalam bidang sosiologi, psikologi, antropologi, sejarah, bahkan juga ilmu-
ilmu kealaman yang selama ini baku ternyata dipertanyakan ulang oleh postmodernisme.
Hal ini terjadi karena teori tersebut dianggap menutup munculnya teori-teori lain yang
barangkali jauh lebih dapat membantu memahami realitas dan pemecahan masalah. Jadi
klaim adanya teori-teori yang baku, standar, yang tidak dapat diganggu gugat, itulah yang
ditentang oleh pemikir postmodernisme Standar yang dilihatnya kaku dan terlalu skematis
sehingga tidak cocok untuk melihat realitas yang jauh lebih rumit. Maka menurutnya
harus diubah, diperbaiki, dan disempurnakan oleh para pemikir postmodernisme.

Relativisme

Relativisme memiliki arti pemikiran postmodernisme dalam hal realitas budaya
(nilainilai, kepercayaan, dan lainnya) tergambar dalam teori-teori yang dikembangkan
oleh disiplin ilmu antropologi. Dalam pandangan antropologi, tidak ada budaya yang
sama dan sebangun antara satu dengan yang lain. Seperti budaya Amerika jelas berbeda
dengan Indonesia. Maka nilai-nilai budaya jelas sangat beraneka ragam sesuai dengan
latar belakang sejarah, geografis, dan sebagainya.

Berdasarkan penjelasan di atas, nampak bahwa nilai-nilai budaya bersifat relatif, dan hal
ini sesuai dengan alur pemikiran postmodernisme yaitu bahwa wilayah, budaya, bahasa,
agama sangat ditentukan oleh tata nilai dan adat istiadat masing-masing. Dari sinilah
Nampak jelas bahwa para pemikir postmodernisme menganggap bahwa segala sesuatu itu
relatif dan tidak boleh absolut, karena harus mempertimbangkan situasi dan kondisi yang
ada. (Setiawan & Sudrajat, 2018)
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Dapat disimpulkan bahwa ilmu pengetahuan bagi postmodernisme bersifat relatif, tidak
ada ilmu pengetahuan yang kebenarannya absolut. Dan melihat suatu peristiwa tertentu
juga ketika ingin menilainya harus dilihat dari segala sisi, tidak hanya terfokus pada satu
sisi tertentu

Pluralisme

Pluralisme merupakan adanya toleransi keberagaman perbedaan pemikiran, peradaban,
agama dan budaya. Sehingga terciptanya suatu maysrakat heterogen (masyarakat yang
bermacam-macam) bukan masyarakat homogeny (masyarakat yang sama).
Keanekaragaman budaya, agama, ras, ekonomi, dalam suatu masyarakat harus saling
bertoleransi antara satu dengan lainnya tanpa saling menjatuhkan atau bahkan sampai
menimbulkan masalah baru yang menyebabkan perpecahan dalam masyarakat.

Post modernisme sangatterbuka dengan segala perbedaan yang kemungkinan terjadi
dalam kehidupan. Perbedaan pemikiran akan memperkaya khazanah keilmuan.
Perbedaan peradaban akan membuatmasyarakat semakin maju dan kaya dengan
peradaban yang bermacam-macam.Menerima perbedaan dan keberagaman dalam
beragama akan membuat kehidupan menjadi tentram dan menyatu tanpa ada
gesekan antar umat beragama. Saling menghargai dan menghormati dalam perbedaan
yang ada.

Konsep dasar postmodern dalam pendidikan bahasa

Postmodernisme adalah gerakan intelektual yang muncul pada pertengahan abad ke-20
sebagai respons terhadap modernisme dan paradigma tradisional yang mengedepankan
rasionalitas, kebenaran tunggal, dan objektivitas dalam ilmu pengetahuan. Dalam konteks
pendidikan bahasa, konsep dasar postmodernisme membawa perubahan signifikan
terhadap cara pandang terhadap bahasa, pengajaran, serta makna yang terkandung di
dalamnya. Beberapa prinsip utama postmodernisme yang mempengaruhi pendidikan
bahasa adalah penolakan terhadap kebenaran absolut, pluralitas perspektif, dekonstruksi
makna, serta relativisme dalam metode pembelajaran.

Dalam kerangka postmodernisme, konsep kebenaran dipandang sebagai sesuatu yang
relatif dan kontekstual. Tidak ada satu kebenaran tunggal yang berlaku untuk semua
situasi, melainkan setiap interpretasi dapat memiliki legitimasi berdasarkan konteks sosial
dan budaya masing-masing. Dalam konteks pendidikan bahasa, in1 berarti bahwa proses
pembelajaran tidak hanya berfokus pada aturan-aturan tata bahasa yang normatif, tetapi
juga mengakui keragaman cara pandang peserta didik dalam memahami makna sebuah
teks atau narasi bahasa. Pemahaman seperti ini memungkinkan peserta didik untuk lebih
bebas mengeksplorasi bahasa sebagai alat komunikasi yang tidak kaku dan formal,
melainkan dinamis dan penuh makna ganda. (Mailani et al., 2022)

METODE PENELITIAN

Peneltian ini menggunakan pendekatan kualittatif dnegan jenis penelitian library research
atau kajian pustaka. Menurut sugiyono studi pustaka adalah kajian teoritis, referesnsi, dan
literatur ilmiah yang berkaitan dengan budaya, nilai dan norma yang berkembang pada
situasi sosial yang diteliti (Sugiyono, 2019) Peneliti mengambil data yang bersumber buku,
artikel ilmiah, surat kabar, catatan para ahli tentang filsafat postmodern dan paradigma
pendiidkan bahasa sebagai pembedahnya. Langkah yang diambil peneliti adalah analisis
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konten yaitu telaah kritis terhadap literatur yang relevan, kemudian peneliti melakukan
analisis data dan menarik kesimpulan.

PEMBAHASAN

Implikasi Dekonstruksi Bahasa dalam Pendidikan

Dekonstruksi merupakan salah satu konsep utama dalam postmodernisme yang
diperkenalkan oleh Jacques Derrida. Dalam konteks bahasa, dekonstruksi memandang
bahasa bukan sebagai sistem yang statis dan tertutup, melainkan sebagai struktur yang
terbuka dan penuh dengan ambiguitas. untuk membongkar struktur atau makna yang
dianggap stabil dalam bahasa dan menunjukkan bahwa makna tersebut sebenarnya
bersifat tidak tetap, ambigu, dan terbuka terhadap berbagai interpretasi.(Ruhupatty, 2023)
Dekonstruksi bahasa mengharuskan adanya pembongkaran terhadap struktur-struktur
yang dianggap stabil, sehingga memungkinkan pemaknaan ulang terhadap teks-teks yang
sudah mapan.

Dalam pengajaran bahasa, konsep ini menantang metode tradisional yang berupaya
menanamkan satu pemahaman baku terhadap suatu kata atau frasa. Sebaliknya,
dekonstruksi mendorong peserta didik untuk mengeksplorasi berbagai interpretasi,
mengidentifikasi asumsi tersembunyi dalam bahasa, serta memahami bagaimana
kekuasaan dan ideologi terbentuk melalui konstruksi makna bahasa. Dengan demikian,
penerapan dekonstruksi dalam pembelajaran bahasa dapat memperkaya kemampuan
kritis dan analitis peserta didik terhadap penggunaan bahasa.

Relativisme dalam Pengajaran Bahasa

Relativisme dalam pengajaran bahasa berakar pada pandangan bahwa makna bahasa
tidak dapat dilepaskan dari konteks sosial, budaya, dan situasional. (Angelianawati, 2018)
Konsep ini menolak adanya standar atau norma universal dalam penggunaan bahasa, dan
mengakui bahwa setiap individu dapat memiliki persepsi yang berbeda terhadap suatu
kata atau ungkapan, tergantung pada latar belakang pengalaman mereka.

Relativisme mendorong pendekatan pengajaran yang lebih menghargai perbedaan
perspektif, pemahaman, dan ekspresi bahasa dari setiap peserta didik. Dalam konteks
pembelajaran bahasa, relativisme menekankan bahwa tidak ada cara yang benar atau
salah dalam menggunakan bahasa, melainkan beragam cara yang semuanya sah dan
memiliki nilai sendiri. Pendekatan ini menumbuhkan kesadaran akan pentingnya empati,
toleransi, dan penerimaan terhadap keberagaman dalam komunikasi.

Relativisme dalam postmodernisme menolak adanya metode pengajaran bahasa yang
dianggap universal dan superior. Sebaliknya, setiap metode pengajaran harus disesuaikan
dengan konteks sosial, budaya, dan individual peserta didik. (Ilyas & Syahid, 2018) Dalam
hal ini, pengajaran bahasa menjadi lebih fleksibel dan adaptif terhadap latar belakang
peserta didik, serta mendorong guru untuk mempertimbangkan faktor-faktor personal
dalam merancang strategi pembelajaran.

Hal ini juga mencerminkan bagaimana prinsip-prinsip postmodernisme mengakui bahwa
setiap individu memiliki potensi untuk memproduksi makna yang unik, sehingga proses
pembelajaran bahasa harus memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengekspresikan
identitas dan pemahaman mereka sendiri.

Pluralitas perspektif dan subjektivitas
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pluralitas perspektif dalam postmodernisme memandang bahwa setiap individu memiliki
sudut pandang unik yang dipengaruhi oleh pengalaman pribadi, budaya, dan konteks
sosial. Hal ini menuntut penerapan metode pengajaran bahasa yang lebih inklusif dan
adaptif terhadap keberagaman perspektif peserta didik. Menurut Foucault, dalam
karyanya ‘““Power/Knowledge” mengungkapkan bahwa pengetahuan dan bahasa tidak
dapat dipisahkan dari kekuasaan dan relasi sosial, yang berarti bahwa pemahaman bahasa
harus mempertimbangkan konteks sosial yang lebih luas. (Michel, 1980)

Dalam pendidikan bahasa, pengakuan terhadap subjektivitas ini berarti bahwa tidak ada
satu interpretasi yang benar atau salah dalam memahami teks atau ujaran. Sebaliknya,
guru harus mendorong peserta didik untuk mengartikulasikan pemahaman mereka
terhadap bahasa berdasarkan pengalaman dan latar belakang mereka masing-masing
(Peters et al., 2009)

Penerapan Prinsip Postmodern dalam Pendidikan Bahasa

Penerapan prinsip-prinsip postmodern dalam pendidikan bahasa menuntut perubahan
mendasar dalam desain kurikulum, strategi pengajaran, serta evaluasi pembelajaran.
Prinsip utama postmodernisme yang menekankan dekonstruksi, relativitas dan pluralitas
pengetahuan mempengaruhi cara kurikulum dibentuk dan diimplementasikan. Dalam
konteks ini, kurikulum tidak disusun secara kaku dan terstruktur, melainkan bersifat
terbuka dan dinamis, sehingga memungkinkan integrasi berbagai perspektif yang berbeda.

Penerapan pertama dapat dilihat pada pengembangan kurikulum yang berbasis pada
pemahaman kritis (critical pedagogy). Guru dan peserta didik diajak untuk menganalisis
dan mendekonstruksi teks, wacana, serta representasi bahasa yang ada dalam materi
pembelajaran. Misalnya, peserta didik diajak untuk mengeksplorasi bagaimana identitas,
kekuasaan, dan ideologi tercermin dalam bahasa, serta bagaimana mereka dapat
mengartikulasikan pemikiran mereka sendiri melalui berbagai bentuk bahasa yang
berbeda.

Selain itu, dalam konteks pengajaran bahasa, strategi pengajaran yang berbasis pada
kolaborasi dan dialog lebih diprioritaskan dibandingkan dengan metode tradisional yang
bersifat satu arah. Diskusi kelompok, proyek kolaboratif, dan pemecahan masalah
bersama menjadi metode yang umum diterapkan untuk menciptakan suasana belajar yang
interaktif dan demokratis. Proses pembelajaran tidak lagi berfokus pada hafalan tata
bahasa dan kosa kata semata, tetapi lebih pada kemampuan peserta didik untuk
menggunakan bahasa secara autentik dalam berbagai situasi sosial.

Prinsip postmodern juga diterapkan dalam pendekatan multikultural dan anti-rasis dalam
pengajaran bahasa. Peserta didik diperkenalkan pada berbagai bentuk variasi bahasa dan
dialek, serta didorong untuk mengapresiasi perbedaan linguistik yang ada. Hal ini
membantu peserta didik untuk memahami bahasa sebagai alat komunikasi yang bersifat
dinamis dan beragam, serta membentuk sikap yang lebih inklusif terhadap perbedaan
bahasa dan budaya.

Evaluasi dalam pendidikan bahasa yang berbasis pada prinsip postmodern juga berubah
dari pendekatan standar yang terfokus pada hasil (output-based assessment) menuju

1329



KNM BSA (Konferensi Nasional Mahapeserta didik Bahasa dan Sastra Arab)
Prodi Bahasa dan Sastra Arab

Fakultas Adab dan Humaniora-UIN Sunan Ampel Surabaya 2024

7 Oktober 2024

pendekatan yang lebih menekankan proses dan partisipasi peserta didik (process-oriented
assessment). Alat evaluasi seperti portofolio, jurnal reflektif, dan penilaian diri (self-
assessment) menjadi lebih relevan, karena dapat menangkap perkembangan bahasa peserta
didik dalam konteks yang lebih luas dan personal.

Secara keseluruhan, penerapan prinsip postmodern dalam pendidikan bahasa
menciptakan ruang pembelajaran yang lebih terbuka, reflektif, dan inklusif. Hal ini
memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan kompetensi berbahasa yang tidak
hanya terbatas pada aspek formal bahasa, tetapi juga mencakup pemahaman yang
mendalam tentang bagaimana bahasa berperan dalam membentuk realitas sosial dan
1dentitas mereka.

Implikasi postmodern terhadap Praktik Pendidikan Bahasa

Penerapan filsafat postmodern dalam pendidikan bahasa membawa implikasi signifikan
terhadap cara pandang serta pendekatan dalam proses pengajaran dan pembelajaran
bahasa. Implikasi ini terlihat dari bebrapa aspek seperti perubahan paradigma pengajaran
bahasa yang terstruktur menuju pendekatan yang lebih fleksibel dan terbuka. Dalam kelas
bahasa, guru didorong untuk mengubah peran mereka dari sekadar pengajar yang
memberikan informasi, menjadi fasilitator yang mengarahkan peserta didik untuk
mengeksplorasi makna dan memahami bahasa sebagai alat komunikasi yang dinamis dan
multifaset. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif dan dialogis, di mana peserta
didik diajak untuk berdiskusi dan berbagi pemahaman mereka terhadap teks secara kritis.

Selain itu dalam prinsip yang menolak adanya metode dan pendekatan secara universal.
Misalnya, dalam lingkungan multikultural, guru perlu mempertimbangkan aspek budaya
yang mempengaruhi cara siswa memahami dan menggunakan bahasa. Implikasinya
adalah perlunya penerapan strategi pembelajaran yang inklusif, dengan
mempertimbangkan perbedaan latar belakang bahasa dan budaya siswa. Kurikulum
bahasa yang berbasis pada prinsip relativisme ini tidak hanya memfokuskan pada aspek
kognitif, tetapi juga pada aspek afektif dan sosial, sehingga siswa dapat belajar bahasa
secara holistik.

Postmodernisme juga membawa perubahan dalam metode evaluasi dan penilaian siswa.
Penilaian yang berbasis pada paradigma tradisional cenderung kaku dan kurang
memperhatikan perbedaan individu serta kompleksitas pemahaman bahasa. Dengan
menerapkan prinsip-prinsip postmodern, penilaian dalam pendidikan bahasa harus lebih
adaptif dan kontekstual, mempertimbangkan proses pembelajaran serta kemampuan
siswa dalam memahami dan menginterpretasikan makna bahasa secara personal.
Pendekatan penilaian ini mengakui bahwa setiap siswa memiliki cara yang unik dalam
memaknai bahasa, sehingga keberhasilan pembelajaran tidak hanya diukur dari
kesesuaian dengan standar normatif, tetapi juga dari kemampuan siswa untuk terlibat
secara kritis dan kreatif dalam proses pembelajaran.

SIMPULAN

Secara keseluruhan, penerapan prinsip-prinsip postmodern dalam pendidikan bahasa
membawa perubahan yang signifikan, menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih
inklusif, fleksibel, dan responsif terhadap perubahan. Pendidikan bahasa yang berbasis
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postmodernisme mendorong peserta didik untuk terlibat secara kritis dalam pembelajaran,
mengeksplorasi makna bahasa dengan berbagai cara, serta menghargai pluralitas
perspektif. Implikasi ini memungkinkan terciptanya pembelajaran bahasa yang lebih
dinamis dan interaktif, di mana peserta didik tidak hanya belajar bahasa sebagai sistem
yang statis, tetapi sebagai alat komunikasi yang hidup dan berkembang sesuai dengan
konteks sosial dan budaya yang melingkupinya. Meskipun postmodernisme menawarkan
banyak manfaat, penerapannya dalam praktik pendidikan bahasa juga memiliki tantangan
tersendiri. Tidak semua pendidik siap untuk meninggalkan pendekatan tradisional yang
sudah mapan dan beralih ke metode yang lebih terbuka dan kontekstual. Hal ini
membutuhkan kesiapan dari pihak guru dan institusi pendidikan untuk mengadopsi
paradigma baru, serta kesediaan untuk menerima keberagaman interpretasi dalam proses
pembelajaran
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